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ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran bahasa Inggris
menggunakan metode TPR di SD dengan metode kualitatif. Data diperoleh melalui studi
literatur menggunakan referensi buku dan artikel ilmiah yang telah dipublikasi, baik nasional
maupun internasional. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat metode pembelajaran bahasa Inggris yang
sesuai dengan karakteristik siswa SD, yaitu metode TPR. Metode TPR dapat mengurangi
kecemasan siswa ketika belajar Bahasa Inggris dengan cara memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berbicara ketika mereka sudah siap dan menggunakan perintah ataupun
sandiwara lucu yang menunjukkan bahwa belajar bahasa Inggris itu menyenangkan.
Penelitian menyimpulkan bahwa implementasi metode TPR di beberapa negara dinilai efektif
untuk mengurangi stress pada siswa dan dapat meningkatkan motivasi belajar bahasa Inggris
siswa, karena siswa mempelajari kosakata baru melalui ucapan dan gerakan tubuh, sehingga
siswa merasa senang dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dapat membantu guru dalam
mendesain pembelajaran bahasa Inggris menggunakan metode pembelajaran yang

menyenangkan.

Kata Kunci: Bahasa Inggris, Inovasi Pembelajaran, Metode Total Physical Response,
Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Abad 21 merupakan era globalisasi, dimana penting untuk mempelajari bahasa
Inggris sebagai bahasa asing dan internasional. Pembelajaran bahasa Inggris telah
dipelajari di sejumlah negara, termasuk Indonesia. Sekolah Dasar (SD) di Indonesia,
menjadikan pembelajaran bahasa Inggris sebagai pembelajaran muatan lokal dan
muatan ekstrakurikuler yang dapat meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris
siswa (Sya & Helmanto, 2020). Pembelajaran bahasa Inggris dapat dipelajari mulai

dari usia anak-anak hingga dewasa. Anak-anak memiliki kemampuan mengingat
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yang lebih kuat dibandingkan dengan orang dewasa, maka dari itu pembelajaran
bahasa Inggris dapat dipelajari sejak dini dengan tujuan agar ilmu yang diperoleh
dapat tertanam lebih lama dalam ingatan anak (Herlina & Utami, 2019; Ranuntu &
Tulung, 2019). Terdapat empat keterampilan dasar dalam pembelajaran bahasa
Inggris di SD, diantaranya yaitu mendengar (listening), membaca (reading), menulis
(writing), dan berbicara (speaking) yang dapat meningkatkan penguasaan kosakata
bahasa Inggris siswa (Aslamiah, 2020; Nurani et al., 2019; Sya et al., 2022). Melalui
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah, siswa dapat dipersiapkan untuk menghadapi

tantangan era globalisasi serta perkembangan teknologi dan informasi.

Akan tetapi, kenyataan menunjukkan bahwa siswa kurang termotivasi dalam
mempelajari bahasa Inggris karena metode yang diimplementasikan oleh guru masih
bersifat ceramah, sehingga siswa berpandangan bahwa bahasa Inggris merupakan
mata pelajaran yang monoton dan sulit dipahami. Hal ini terlihat dari perhatian siswa
yang kurang fokus ketika guru sedang menjelaskan materi (Bayu & Wahyuni, 2019).
Dalam mengajarkan bahasa Inggris di tingkat SD, penting bagi guru untuk
memahami karakteristik siswa. Secara umum, karakteristik siswa SD usia 6-12 tahun
adalah masa yang sangat potensial untuk belajar karena merupakan masa emas
(golden age), dimana siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan senang

mempelajari hal baru dengan cara yang menyenangkan (Estari, 2020).

Oleh karena itu, guru perlu memiliki kemampuan untuk merancang
pembelajaran bahasa Inggris yang menarik dan bermakna, sehingga dapat
memberikan pengalaman belajar yang positif bagi siswa saat mulai mempelajari
bahasa Inggris. Karena, meskipun pembelajaran bahasa Inggris sering dianggap sulit
untuk dipelajari, namun jika guru dapat memilih metode pembelajaran yang tepat
sesuai dengan karakteristik siswa, maka implementasi pembelajaran bahasa Inggris
akan berjalan dengan baik dan efisien (Maulana et al., 2023). Guru dapat
mengimplementasikan berbagai metode pembelajaran dalam mengajarkan Bahasa

Inggris (Amalia et al., 2024; Nisa et al.,, 2024), salah satunya yaitu menggunakan
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metode Total Physical Response (TPR). Metode TPR adalah pendekatan pengajaran
bahasa yang menggabungkan instruksi verbal dengan gerakan tubuh untuk
membantu siswa dalam memahami kosakata bahasa Inggris secara efektif dan
menyenangkan, sehingga kosakata yang diperoleh dapat diimplementasikan dalam
keseharian siswa (Hestiana & Anita, 2022). Artikel ini akan membahas lebih lanjut
tentang penggunaan metode TPR dalam pembelajaran bahasa Inggris di SD, dengan
tujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode tersebut dalam meningkatkan

motivasi belajar bahasa Inggris siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan perolehan data melalui studi
literatur. Peneliti melakukan studi literatur dengan cara mengumpulkan referensi
buku dan artikel ilmiah mengenai efektivitas pembelajaran bahasa Inggris
menggunakan metode TPR di SD yang telah di publikasi pada jurnal nasional
maupun internasional terakreditasi. Analisis data menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman mencakup: pereduksian data, penyajian data, serta penarikan

kesimpulan atau verifikasi (Miles & Huberman, 1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa metode TPR adalah salah satu metode
pembelajaran yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa Inggris di
SD. Metode TPR merupakan metode pengajaran yang dikembangkan sekitar tahun
1965 oleh seorang profesor psikologi dari San José University, bernama James Asher.
Menurut Asher, cara cepat untuk mencapai pemahaman bahasa target adalah dengan
mengikuti arahan yang diucapkan oleh instruktur tanpa terjemahan bahasa asli
(Larsen & Anderson, 2011). Metode TPR didasarkan pada koordinasi bahasa melalui
ucapan dan gerakan fisik yang bertujuan untuk menghubungkan antara ucapan

dengan gerakan atau tindakan siswa. Jadi, siswa dapat memperoleh kosakata baru
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dalam bahasa Inggris melalui instruksi dan gerakan fisik, hal ini dapat mengurangi
stres pada siswa ketika pertama kali belajar bahasa Inggris, sehingga siswa merasa
termotivasi untuk terus belajar dan mengembangkan keterampilan bahasa Inggris.
Guru harus ingat bahwa tidak semua siswa dapat memahami setiap kata yang
diucapkan oleh guru dalam bahasa Inggris (tanpa terjemahan bahasa asli), maka dari
itu implementasi metode TPR dapat membantu siswa untuk memahami kosakata
yang belum pernah mereka temui sebelumnya dengan cara yang lebih
menyenangkan. Metode TPR memiliki cara untuk mengurangi kecemasan pada
siswa, yaitu dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara ketika
mereka sudah siap, menggunakan perintah ataupun sandiwara lucu yang
menunjukkan kepada siswa bahwa pembelajaran bahasa Inggris itu menyenangkan,
dan yang terakhir adalah tidak terlalu banyak memberikan contoh. Dalam metode
TPR, proses pembelajaran bahasa Inggris ditandai dengan keterlibatan aktif guru dan
siswa. Guru memberikan instruksi kepada siswa, kemudian melakukan tindakan
bersama-sama. Selanjutnya, siswa menunjukkan bahwa mereka dapat memahami
perintah dengan melaksanakannya sendiri tanpa dicontohkan oleh guru. Lalu, guru
menggabungkan kembali unsur-unsur perintah agar siswa lebih memahami kosakata
bahasa Inggris. Guru dapat langsung mengetahui apakah siswa paham atau tidak
terhadap perintah yang guru berikan dengan mengamati tindakan siswa. Evaluasi
formal dapat disederhanakan dengan cara menginstruksikan siswa secara individual
untuk melakukan serangkaian tindakan. Ketika siswa menjadi lebih mahir,

penampilan sandiwara yang mereka buat dapat menjadi dasar evaluasi bagi guru.

Implementasi metode TPR telah lama digunakan dalam mengajar bahasa Inggris
kepada siswa SD di sejumlah negara yang tidak menetapkan bahasa Inggris sebagai
bahasa resmi. Hasil penelitian mengenai implementasi metode TPR di Indonesia,
menunjukkan bahwa metode TPR efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam memahami kosakata bahasa Inggris dengan lebih mudah, dibuktikan dengan

meningkatnya nilai rata-rata siswa setelah dilakukan tes. Hal ini dapat terjadi karena
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metode TPR mampu mengintegrasikan hardskill dan softskill siswa dalam
pembelajaran, sehingga menghadirkan suasana kelas yang bermakna dan
menyenangkan bagi siswa sesuai dengan karakteristiknya, yaitu aktif dan senang
bermain (Antika & Syari, 2021; Fadiana et al., 2020; Sinta & Uyun, 2023; Widiyarti &
Fitriani, 2023). Hasil penelitian di Malaysia, menunjukkan bahwa implementasi
metode TPR mampu meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa,
karena metode pengajaran ini sangat interaktif sehingga membuat siswa tidak mudah
jenuh saat belajar bahasa Inggris (Yaqin et al.,, 2024). Hasil penelitian di China,
menunjukkan bahwa implementasi metode TPR terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi dan antusias siswa untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran bahasa
Inggris, karena mereka memiliki ruang untuk bebas bergerak. Efektivitas metode TPR
dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam merespon perintah guru, baik melalui lagu
maupun permainan dengan gerakan fisik dan ekspresi wajah (Xie, 2021; Xu, 2020).
Hasil penelitian di Turki, menunjukkan bahwa metode TPR berkontribusi terhadap
pembelajaran kosakata bahasa Inggris siswa. Implementasi metode TPR di kelas
berhasil meningkatkan motivasi belajar bahasa Inggris siswa, karena metode ini
dikemas dengan cara yang menyenangkan (Celik et al.,, 2021). Hasil penelitian di
Ekuador, menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Inggris menggunakan metode
TPR berkontribusi positif untuk menciptakan lingkungan belajar yang bermakna bagi
siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar bahasa Inggris siswa (Vélez &
Holguin, 2021). Hasil penelitian di Vietnam, menujukkan bahwa implementasi
metode TPR dapat mempengaruhi pengetahuan kosakata siswa, diketahui dari
meningkatnya pemahaman kosakata bahasa Inggris siswa setelah dilakukan tes (Ha

et al., 2020).
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KESIMPULAN

Berdasarkan studi literatur, dapat disimpulkan bahwa implementasi metode
TPR pada siswa SD di sejumlah negara dinilai efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar bahasa Inggris siswa, karena metode TPR disajikan dengan cara yang
menyenangkan, sehingga dapat mengurangi tekanan pada siswa melalui gerakan
tisik saat mereka belajar kosakata baru dalam bahasa Inggris. Hasil penelitian
diharapkan dapat berguna bagi guru untuk mengimplementasikan metode
pembelajaran bahasa Inggris yang efektif dan inovatif sesuai dengan karakteristik

siswa SD.
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